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Abstract: TaRL (Teaching at the Right Level)-SEL (Social Emotional Learning) integrated science learning 
facilitates students' learning needs, optimises cognitive development and social-emotional domain in 
CASEL competency framework. This class action research was conducted in class VIII C SMP N 1 Sedayu 
including pre-cycle, cycle 1, cycle 2, cycle 3, and cycle 4. The research data was analysed descriptively 
quantitatively. TaRL integrated SEL with PBL model can improve students' learning outcomes, from 56.25% 
completeness in the pre-cycle to 96.87%. The improvement of learning outcomes is related to the learning 
process and learning climate according to the needs of students. The learning process is linked to various 
things closest to the learner's environment including adapting the local potential of D.I. Yogyakarta. The 
percentage of completion of critical thinking skills increased from pre-cycle 31.25% to the last cycle 100%. 
The increase is related to the variety of learning that is done. Learning process activities with 
discussions/case studies, laboratory experiments, and product manufacturing improved critical thinking 
and CASEL competence. Self-awareness from moderate category 42.19% increased to very high category 
83.31%. Self-management from moderate category 42.81% increased to high category 80.34%. Social-
awareness increased from low category 40.31% to very high category 83.94%. Relationship-skills increased 
from low 39.38% to very high 82.38%. Responsible-decision making increased from a low category of 
40.94% to a very high category of 84.50%. 

Keywords: TaRL-SEL; PBL; learning outcomes; critical thinking; social-emotional 

Abstrak: Pembelajaran IPA terintegrasi TaRL(Teaching at the Right Level)-SEL(Social Emotional 
Learning) memfasilitasi kebutuhan belajar peserta didik, mengoptimalkan perkembangan kognitif 
dan ranah sosial-emosional dalam framework kompetensi CASEL. Penelitian tindakan kelas ini 
dilakukan di kelas VIII C SMP N 1 Sedayu meliputi pra siklus, siklus 1, siklus 2, siklus 3, dan siklus 4. 
Data penelitian dianalisis secara deskriptif kuantitatif. TaRL yang diintegrasikan SEL dengan model 
PBL dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, dari ketuntasan 56.25% pada pra siklus 
menjadi 96.87%. Peningkatan hasil belajar berkaitan dengan proses pembelajaran dan iklim belajar 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Proses pembelajaran dikaitkan berbagai hal terdekat dari 
lingkungan peserta didik diantaranya mengadaptasi potensi lokal D.I. Yogyakarta. Persentase 
ketuntasan kemampuan berpikir kritis meningkat dari pra siklus 31.25% hingga siklus terakhir 
100%. Peningkatan berkaitan dengan variasi pembelajaran yang dilakukan. Kegiatan proses belajar 
dengan diskusi/ studi kasus, eksperimen laboratorium, dan pembuatan produk meningkatkan 
berpikir kritis dan kompetensi CASEL. Self-awareness dari kategori cukup 42.19% meningkat 
menjadi kategori sangat tinggi 83.31%. Self-management dari kategori cukup 42.81% meningkat 
menjadi kategori tinggi 80.34%. Social-awareness meningkat dari kategori rendah 40.31% menjadi 
sangat tinggi 83.94%. Relationship-skill meningkat dari kategori rendah 39.38% menjadi sangat 
tinggi 82.38%. Responsible-decision making meningkat dari kategori rendah 40.94% menjadi 
kategori sangat tinggi 84.50%. 

Kata Kunci: TaRL-SEL; PBL; hasil belajar; berpikir kritis; sosial-emosional 
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Karakteristik peserta didik usia SMP berada pada fase operasional formal menurut Jean 
Piaget, memiliki kemampuan mengkonstruksi pemahaman abstrak dengan pemikiran logisnya 
(Moore, 2012; Ahmad et al., 2016). Proses tersebut merupakan kombinasi kinerja seluruh 
pengalaman inderawi baik secara visual, audio ataupun kinestetik (Oogarag-Pratap et al., 
2020). Secara kemampuan sosialnya, pada usia ini termasuk dalam usia identitas versus 
kebingungan menurut Erik Erikson, dimana pola pendidikan dan pengalaman hidupnya akan 
membentuk jati diri, kepercayaa diri, dan potensi dirinya (Mokalu& Boangmanalu, 2021; 
Benson &Bundick, 2015). Karakteristik usia ini jika tidak difasilitasi dengan pola asuh, 
pendidikan dan pengalaman, akan rentan mengalami berbagai permasalahan perilaku negatif. 
Pravelensi permasalahan tersebut telah dikaji oleh beberapa penelitian diantaranya 
Damayanti et al. (2023) dan Nuarlia &Suardiman (2010) bahwa angka perilaku negatif pada 
usia SMP cukup tinggi pada perilaku perundungan, tindakan asusila, kriminalitas dan berbagai 
gangguan kesehatan mental.  

Berdasarkan hasil observasi, peserta didik kelas VIII C SMP N 1 Sedayu memiliki 
karakteristik beragam. Beberapa peserta didik di kelas ini memiliki kondisi 
berkebutuhan khusus secara fisik. Problematika interaksi dalam iklim belajar di kelas 
ini ditemukan bahwa terdapat indikasi adanya kasus perundungan / bullying. 
Beberapa peserta didik mengalami kesulitan berinteraksi bahkan ketika berkolaborasi/ 
diskusi. Intervensi harus dilakukan dalam memberi solusi terbaik pada permasalahan 
tersebut (Dariyo et al., 2022; van der Leeuw, 2013; Surya et al., 2023).  

Hasil observasi tersebut diperkuat dengan hasil asesmen diagnostik kognitif 
bahwa peserta didik kelas VIII C SMP N 1 Sedayu, 59.37% belum mencapai KKTP 
(Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran), menjadi indikasi tidak optimalnya proses 
belajar, ditambah kemampuan berpiki kritis yang rendah. Asesmen diagnostik non 
kognitif pada ranah sosial emosional menunjukkan bahwa 34.37% memiliki 
kemampuan self-awareness rendah, 46.87% self-management rendah, 53.12% social-
awareness rendah, 50% relationship skills rendah dan 59.37% responsible-decision 
making rendah. Hasil ini memperkuat interprestasi observasi karakteristik peserta didik 
pada permasalahan hasil belajar, kemampuan berpikir kritis dan sosial-emosional 
yang perlu dilakukan evaluasi.  Guru dapat berperan dalam memberikan upaya mereduksi 
munculnya perilaku negatif tersebut dengan memberikan kegiatan pembelajaran yang 
mengoptimalkan perkembangan kognitif dan sosial-emosional.  

Guru profesional merupakan teladan yang harus memperhatikan kualitas 
pribadi, kualitas layanan, dan pengajaran (Pashi et al., 2016; van der Leeuw, 2013). 

Memberikan proses belajar yang bermakna dan sesuai dengan kebutuhan 
berdasarkan hasil asesmen diagnostik sangat dibutuhkan oleh peserta didik (Mayzler 
& McGann, 2020). Menggunakan pendekatan Teaching on the Right Level (TaRL), guru 
sebagai pamong dapat mendampingi dan memfasilitasi karakteristik serta kebutuhan 
belajar sesuai dengan tahap perkembangannya (Mitasari, 2023; Jazuli, 2022). 
Pembelajaran berbasis TaRL dapat meningkatan motivasi, hasil belajar dan 
kedisiplinan positif dalam proses belajar peserta didik (Ningrum et al., 2023; Maruyama 
&Igei, 2023; Zan & Edizon, 2023). 

Pembelajaran berbasis TaRL dapat diintegrasikan dengan kegiatan 
pembelajaran bermakna, memberikan ilmu, pengalaman sekaligus perkembangan 
kompetensi sosial-emosional, sehingga dapat mereduksi perilaku beresiko dan 
memotivasi peningkatan perilaku yang merujuk pada perkembangan positif (Ching et 
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al.,2015; Elkadi & Sharaf, 2023; Surya et al., 2023; Kim et al., 2019). Social Emotional 
Learning (SEL) akan memiliki efek jangka panjang terhadap kehidupan peserta didik. 
Penerapan SEL dapat dilakukan pada model pembelajaran diantaranya Problem Based 
Learning (PBL), media pembelajaran, metode pembelajaran dan lainnya (Peng et al., 
2023; Banua et al., 2022). Berdasarkan interprestasi hasil observasi, integrasi 
pendekatan TaRL-SEL dapat meningkatkan hasil belajar, kemampuan berpikir kritis, 
dan kemampuan sosial-emosinal peserta didik. Proses belajar IPA dengan kolaborasi, 
diskusi, dan pemecahan masalah, mampu menciptakan iklim belajar dengan 
pengoptimalan perkembangan sosial-emosional peserta didik. 

Metode 

Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas yang mengacu pada 
model John Elliot (1991), dengan langkah perencanaan (planning), tidakan (acting), 
pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting), serupa dengan penelitian Attahira et al. 
(2023) dan Nisa et al. (2023). Subjek penelitian yaitu peserta didik kelas VIII C SMP N 1 Sedayu, 
Bantul, D.I. Yogyakarta dengan jumlah 32. Penelitian dilaksanalan mulai Maret hingga April 
2024. Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni observasi, tes dan dokumentasi.  
Analisis data penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif. Indikator keberhasilan 
penelitian tindakan kelas yakni meningkatnya hasil belajar, kemampuan berpikir kritis, dan 
sosial-emosional dari pra siklus, siklus 1, siklus 2, siklus 3, dan siklus 4. 

 Instrumen penelitian ini terdiri atas asesmen diagnostik kognitif dan non kognitif 
(angket), modul ajar, lembar kerja peserta didik, dan lembar observasi. Teknik pengumpulan 
data pada penelitian ini dengan hasil belajar, lembar observasi kemampuan berpikir kritis, dan 
lembar observasi sosial & emosional. Hasil belajar memiliki KKTP (≥ 75). Lembar observasi 
dikembangkan dari konsep berpikir kritis oleh Robert H. Ennis (1996) dalam Maknun (2020). 
Indikator kemampuan berpikir kritis yang dikembangkan dalam lembar observasi sebagai 
berikut: 

Tabel 1. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Menurut Robert H. Ennis 

No. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Keterangan 

1. Memberikan klarifikasi mendasar (providing 

elementary clarification) 

Fokus pada pertanyaan, analisis 

argumentasi, bertanya-menjawab 

pertanyaan yang memperjelas dan 

menantang 

2. Membangun dukungan dasar (building basic 

support) 

Mempertimbangakan kredibilitas 

pengamatan dan hasil pengamatan 

3. Kesimpulan (Inference) Mempertimbangkan langkah 

pengambilan keputusan 

4. Melakukan klarifikasi berlanjut (making 

advanced clarification) 

Mengidentifikasi dan menganalisis 

berbagai asumsi/ argumentasi 

5. Strategi dan taktik (strategies and tactics) Membuat keputusan dan tindakan 

ketika berinteraksi. 

Sumber: Ennis (1996) & Maknun (2020) 

Hasil observasi kemampuan berpikir kritis dikategorikan sebagai berikut : 

 

Tabel 2. Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis 

Skor Kategori 
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0-54 Sangat Kurang 

55-69 Kurang 

70-79 Cukup 

80-89 Baik 

90-100 Sangat Baik 

Sumber: Herniatsih et al. (2024) 

 

Hasil skor kemampuan berpikir kritis kemudian dikonversi ke dalam tabel kategori. 
Ketutasan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada setiap siklus dianalisis berdasarkan 
tabel berikut ini: 

Tabel 3. Ketuntasan Kemapuan Berpikir Kritis 

Skor Kategori 

0-69 Tidak Tuntas 

70-100 Tuntas 

Sumber: Herniatsih et al. (2024) 

Lembar observasi sosial dan emosional dengan framework CASEL, serupa dengan 
penelitian Martinez-Yarza et al. (2023) dan Zhou & Ee (2012). Indikator kemampuan sosial-
emosional yang dikembangkan dalam lembar observasi sebagai berikut: 

Tabel 4. Indikator Kemampuan Sosial-Emosional Framework CASEL 
No. Indikator Kemampuan Sosial-Emosional Keterangan 

1. Self-awareness Mengenali dan memilah emosi diri 
sendiri, berhati-hati saat berinteraksi 
degan orang lain, mengetahui hak dan 
kewajiban. 

2. Self-management Mengatur diri sendiri, mengendalikan 
emosi diri sendiri, mentaati peraturan dan 
tata tertib. 

3. Social-awareness Memiliki empati terhadap berbagai hal di 
sekitarnya, mampu berperan dan 
bekerjasama dengan orang lain. 

4. Relationship skills Bermain dan berinteraksi dengan teman 
sebaya, masyarakat, dan warga sekolah. 
Mengenal budi pekerti dan sopan santun 
sesuai dengan nilai yang berlaku. 

5. Responsible decision-making Mampu membuat keputusan terhadap 
suatu hal. Bertanggung jawab atas 
perilakunya untuk kebaikan diri sendiri 
dan sekitar. Mewujudkan potensi diri 
secara maksimal dalam meraih tujuan. 

Sumber: Martinez-Yarza et al. (2023) dan Zhou & Ee (2012) 

Hasil observasi kriteria keterampilan sosial-emosional peserta didik dikategorikan 
sebagai berikut: 

 
Tabel 5. Kriteria Keterampilan Sosial-Emosional 

Skor Kategori 
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81-100 Sangat Tinggi 

61-81 Tinggi 

41-60 Cukup 

21-40 Rendah 

<20 Sangat Rendah 
Sumber: Amaliya et al. (2024) 

Hasil dan Pembahasan  
Peningkatan Hasil Belajar IPA 

Pembelajaran IPA TaRL (Teaching at the Right Level) dilakukan dengan pengelompokkan 
peserta didik berdasarkan level tingkat capaian meningkatkan hasil belajar peserta didik.  
Peserta didik dengan level capaian tinggi (sangat mahir) memiliki kemampuan unggul dalam 
berpikir kritis dan memecahkan masalah, dengan menganalisis berbagai sumber literasi sains. 
Peserta didik dengan level capaian sedang (mahir) memiliki kemampuan yang baik dalam 
berpikir kritis dengan beberapa bagian pendampingan. Peserta didik dengan level capaian 
rendah mampu berpikir kritis dengan pendampingan dan bimbingan dari guru. Materi 
pembelajaran IPA bab unsur-senyawa-campuran dan struktur bumi-perkembangannya 
dengan berbagai kegiatan pembelajaran seperti studi kasus, eksperimen hands-on, dan 
pembuatan produk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik. 
Pembelajaran TaRL yang diintegrasikan SEL dengan model PBL dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. Persentase ketuntasan IPA (≥75) melalui asesmen formatif aspek 
pengetahuan/ kognitif dari pra siklus 56.25% menjadi 68.75% di siklus pertama. Berlanjut pada 
siklus berikutnya yaitu siklus kedua ketuntasan menjadi 75% hingga pada siklus keempat 
mencapai 96.87% (Gambar 1.). Peningkatan hasil belajar ini serupa dengan hasil penelitian 
Jusriani et al. (2024) dan Mukarramah et al. (2024), pembelajaran sesuai dengan level capaian 
peserta didik akan memfasilitasi kebutuhan belajar dan mengoptimalkan proses konstruksi 
pemahaman. 

 

 
Gambar 1. Peningkatan Persentase Ketuntasan Hasil Belajar IPA 

 

Peningkatan hasil belajar ini berkaitan dengan proses pembelajaran dan iklim belajar 
yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Proses pembelajaran dikaitkan dengan berbagai 
hal terdekat dari lingkungan peserta didik diantaranya mengadaptasi potensi lokal dan 
kearifan lokal provinsi D.I. Yogyakarta. Praktik eksperimen terkait dengan masalah lingkungan 
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seperti filtrasi air dengan berbagai bahan organik dari alam, proses kromatografi pada 
berbagai ekstrak bahan organik, pembuatan berbagai campuran, dan pembuatan simulasi 
erupsi gunung berapi. Motivasi, minat, dan iklim belajar peserta didik sangat optimal pada 
proses pembelajaran ini. Peserta didik mampu mengkonstruksi pemahaman abstraknya 
dengan berbagai pemikiran logis.  Peserta didik percaya diri dalam melakukan berbagai 
kegiatan belajar, menambah pengetahuan dan pengalaman sebagai daya dukung proses 
belajar dalam hidupnya. Serupa dengan studi Wahyuni & Analita (2017), dan Pavlova et al. 
(2021) bahwa pembelajaran dengan praktik langsung di laboratorium dapat memfasilitasi 
pembentukan pemahaman teori dengan praktik, pengembangan keterampilan dalam hal 
keingintahuan dan ketelitian.  

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis 

Kegiatan proses belajar dengan diskusi/ studi kasus, eksperimen laboratorium, dan 
pembuatan produk menginisiasi proses berpikir kritis peserta didik melalui proses 
penerimaan, eksplorasi, analisis dan realisasi informasi. Mekanisme kerja lobus frontal peserta 
didik bekerja dalam melakukan penalaran dari ranah sederhana ke kompleks, pengambilan 
keputusan, dan kreativitas (Li et al., 2021). Pembelajaran yang telah dilakukan meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis. Presentase ketuntasan kemampuan berpikir kritis meningkat dari 
pra siklus 31.25% hingga siklus keempat 100% (Gambar 2.). Kemampuan berpikir kritis peserta 
didik meningkat dari mulai kategori sangat kurang, kurang, cukup, baik, dan sangat baik. 

 

 
Gambar 2. Peningkatan Persentase Ketuntasan Kemampuan Berpikir Kritis 

 

 Peningkatan kemampuan berpikir kritis pada setiap siklus berkaitan dengan 
pendekatan TaRL-SEL dengan model PBL yang melatih dan mengoptimalkan kemampuan 
peserta didik dalam memberikan klarifikasi mendasar, membangun dukungan dasar, 
membuat kesimpulan, melakukan klarifikasi berlanjut, memiliki strategi dan taktik. Studi 
kasus/ permasalahan yang selalu dikaitkan dengan hal mendasar dan dikontekstualisasikan 
ternyata dapat membantu proses berpikir kritis peserta didik, serupa dengan studi Sarwari & 
Kakar (2023) dan Giacomazzi et al. (2022). 
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Pembelajaran SEL mendapatkan respon positif dari peserta didik. Kegiatan SEL 

yang diintegrasikan dalam proses belajar IPA memaksimalkan proses konstruksi 

pemahaman, serupa dengan teori belajar konstruktivisme oleh Vygotsky bahwa belajar 

merupakan proses yang melibatkan proses biologis dan psikososial (Ahmad et al., 2016). 

Proses belajar dilakukan dengan memberikan pemahaman bermakna tentang 

pendekatan/ framework pembelajaran sosial & emosional yakni CASEL yang dapat 

diterapkan untuk managemen emosi diri, penerapan dalam kegiatan pembelajaran IPA 

dan penerapan saat berinteraksi. Membekali berbagai keterampilan hidup guru dan 

peserta didik termasuk kemampuan dalam memahami diri, mengembangkan citra diri, 

berteknologi, bertanggung jawab, dan menjalin hubungan positif dengan orang sekitar 

(Surya et al., 2023; Kim et al., 2019). 

Pada pembelajaran IPA, kegiatan diskusi dan eksperimen dengan pengalaman 

langsung sangat penting dalam mendukung keterampilan sosial emosional (Snětinová 

et al., 2018; Zeivots, 2016). Keterampilan tersebut berkembang dari proses interaksi 

sosial, manajemen diri, dan kemampuan dalam membuat keputusan saat melakukan 

langkah-langkah eksperimen (Durlak et al., 2011; Wahidah et al., 2021). Pada kasus 

perundungan, di setiap pembelajaran melakukan validasi terhadap rasa sakit yang 

dirasakan peserta didik, mendengarkan persepsinya, pendampingan menghadari 

perjuangan melawan rasa traumatis untuk fokus pada tujuan hidupnya (Field & Ferris, 

2019).  

 Berdasarkan Gambar 3., terdapat peningkatan seluruh kompetensi CASEL dari 

pra-siklus hingga siklus keempat. Kemampuan self-awareness dari kategori cukup 

42.19% meningkat menjadi kategori sangat tinggi 83.31%. Kemampuan self-

management dari kategori cukup 42.81% meningkat menjadi kategori tinggi 80.34%. 

Kemampuan social-awareness meningkat dari kategori rendah 40.31% menjadi sangat 

tinggi 83.94%. Kemampuan relationship-skill meningkat dari kategori rendah 39.38% 

menjadi sangat tinggi 82.38%. Kemampuan responsible-decision making meningkat dari 

kategori rendah 40.94% menjadi kategori sangat tinggi 84.50%. 

 

 
 

Gambar 3. Peningkatan Persentase Kemampuan Sosial-Emosional 

Pembahasan 

42,19 42,81 40,31 39,38 40,94
50,16 50,03 51,78 52,25 49,41

68,59 78,19 69,13 69,41 68,66
76,81 78,47 81,44

82,31
74,19

83,31 80,34 83,94 82,38 84,50

0,00

20,00

40,00

60,00

80,00

100,00

Self Awareness Self Management Social Awareness Relationship Skills Responsble
Decision Making

P
es

rs
en

ta
se

Persentase Kemampuan Sosial-Emosional

Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 Siklus 4



Raden Roro Risang Ayu Dewayani Putri, Puji Hariyati Winingsih, Sulis Setyorini, &Agus Zusroni 

 53 

Pembelajaran IPA dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) menunjukkan 
peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar peserta didik, terutama ketika 
pengelompokkan dilakukan berdasarkan level capaian. Penelitian ini menemukan bahwa 
peserta didik dengan capaian tinggi menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang lebih baik, 
yang sejalan dengan temuan sebelumnya bahwa pembelajaran yang disesuaikan dengan 
tingkat kemampuan siswa dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan 
masalah mereka (Avianti, 2023; , As’ad, 2023). Hal ini juga didukung oleh penelitian yang 
menunjukkan bahwa pendekatan TaRL dapat meningkatkan kemampuan literasi dasar dan 
hasil belajar siswa di berbagai konteks pendidikan (Ahyar et al., 2022; , Muammar, 2023). 

Dalam konteks pembelajaran IPA, materi yang diajarkan seperti unsur, senyawa, 
campuran, dan struktur bumi dapat diintegrasikan dengan metode pembelajaran aktif seperti 
studi kasus dan eksperimen hands-on. Metode ini terbukti efektif dalam meningkatkan 
keterlibatan siswa dan hasil belajar mereka (Dewi et al., 2019). Penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan model Problem Based Learning (PBL) dalam kombinasi dengan TaRL dapat lebih 
lanjut meningkatkan hasil belajar siswa, terutama dalam konteks pembelajaran yang 
memerlukan pemecahan masalah yang kompleks (Mashami & Khaeruman, 2020; , Rijal et al., 
2021). PBL mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses belajar, yang pada gilirannya 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka (Hidayati et al., 2022). 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran yang terintegrasi 
dengan Social and Emotional Learning (SEL) berkontribusi pada peningkatan hasil belajar. SEL 
membantu siswa dalam mengelola emosi dan membangun hubungan yang positif, yang 
penting untuk keberhasilan akademik mereka ("Social and Emotional Learning Is the 
Cornerstone: Exploring Integrated, Schoolwide SEL in Two Innovative High Schools", 2021; , 
Jones & Bouffard, 2012). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengembangan 
keterampilan sosial dan emosional dapat meningkatkan kinerja akademik siswa, yang 
mendukung temuan bahwa integrasi SEL dalam pembelajaran TaRL dapat memberikan 
dampak positif (Indartiningsih, 2023). 

Peningkatan persentase ketuntasan hasil belajar dari 56.25% menjadi 96.87% 
menunjukkan efektivitas pendekatan ini dalam meningkatkan pemahaman siswa. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pembelajaran yang disesuaikan dengan 
kebutuhan siswa dapat memfasilitasi proses konstruksi pemahaman yang lebih baik (Fitriani, 
2022; , Fujii et al., 2023). Dengan demikian, penerapan TaRL yang diintegrasikan dengan PBL 
dan SEL tidak hanya meningkatkan hasil belajar kognitif, tetapi juga mendukung 
perkembangan keterampilan berpikir kritis dan sosial-emosional siswa. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pembelajaran terintegrasi TaRL-SEL 
dengan model PBL dapat meningkatkan hasil belajar, kemampuan berpikir kritis, dan 
kompetensi sosial-emosional. Peningkatan hasil belajar berkaitan dengan proses 
pembelajaran yang dikaitkan dengan berbagai hal terdekat dari lingkungan peserta didik. 
Praktik eksperimen terkait dengan masalah lingkungan seperti filtrasi air dengan berbagai 
bahan organik dari alam, proses kromatografi pada berbagai ekstrak bahan organik, 
pembuatan berbagai campuran, dan pembuatan simulasi erupsi gunung berapi. Peserta didik 
mampu mengkonstruksi pemahaman abstraknya dengan berbagai pemikiran logis sehingga 
kemampuan berpikir kritis meningkat. Peserta didik dapat memberikan klarifikasi mendasar, 
membangun dukungan dasar, membuat kesimpulan, melakukan klarifikasi berlanjut, memiliki 
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strategi dan taktik. Studi kasus/ permasalahan yang selalu dikaitkan dengan hal mendasar dan 
dikontekstualisasikan ternyata dapat membantu proses berpikir kritis peserta didik. Kegiatan 
diskusi dan eksperimen dengan pengalaman langsung sangat penting dalam mendukung 
peningkatan keterampilan sosial emosional. 
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